BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditinjau dari tujuan dan hakikatnya seeamum dapat dimaknai
sebagai suatu upaya untuk mengantarkan seorangsimananuju kedewasaan yaitu
dengan cara mengembangkan secara optimal segalaspgang ada pada dirinya,
sehingga pada akhirnya ia mendapat kepuasan thd, henyesuaikan diri dengan
baik terhadap kondisi masyarakat dan lingkunganfgndidikan itu berlangsung
seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungarekgly sekolah dan masyarakat.

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. kTidenya
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Blakggiatan maupun tindakan
harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasilaisl yang lebih baik pada seluruh
siswar

Keberhasilan mengajar sangat ditentukan oleh kegtan guru dalam
memilih metode mengajar. Pemilihan metode sangdtalian langsung dengan
usaha-usaha guru dalam menampilkan pengajaran seswpi dengan situasi dan

kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaranalgiesecara optimal.

! Pupuh Fathurrahmarstrategi Belajar Mengajar(Bandung : PT. Refika Aditama, 2007),
hal. 7



dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepgtbde yang digunakan oleh
guru dalam mengajar, diharapkan makin efektif péacapaian tujuan pembelajaran.
Tentunya faktor-faktor lain pun harus diperhatiaga seperti; faktor guru, faktor

anak, faktor situasi (lingkungan belajar), media tan-lain?

Bahasa Arab ini menggunakan teorultife Intelligencesdi gunakan untuk
melatih kemampuan mendengarkan, berbicara, danlime®leh karena itu,kegiatan
Inti dimasukkan dalam aktivitas mendengarkan, loarai, membaca, dan menulis
yang dilakukan siswa lebih menggali dan mengembamgliswa pada bakat yang
sesungguhnya.

Salah satu usaha tersebut adalah penggunaan meteadelajaran.
Diharapkan dengan penggunaan metode pembelajaram @lemudahkan siswa
dalam memahami apa yang mereka pelajari. Salahnsetode pembelajaran yaitu
metode pembelajaran kooperatif.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan suatudegiembelajaran yang
membantu siswa dalam mengembangkan pemahamarkdanya sesuai

kehidupan nyata di masyarakat, sehingga denganrjhegecara bersama-
sama di antara sesama kelompok mampu meningkatkéaasi, produktifitas dan
perolehan belajat.Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah simembentuk

kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya unencapai tujuan bersarha.

% |bid, hal. 55

% Solihatin dan Raharj&ooperative Learning(Jakarta: Bina Aksara, 2005), hal. 5

* Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatifontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
hal. 189



Metode pembelajaran kooperatif merupakan bentukbptajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-ks&nkecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enamgodamgan struktur kelompok
yang bersifat heterogen.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajazang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untaling berinteraksi. Dalam sistem
belajar yang kooperatif, siswa belajar bekerja sder@gan anggota lainnya. Dalam
metode ini siswa mempunyai dua tanggung jawaby yadreka belajar untuk dirinya
sendiri dan membantu sesama anggota kelompok ubnéldjar. Siswa belajar
bersama dalam kelompok kecil dan mereka dapat miedakya seorang ditiladi
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kotipergerupakan metode
pembelajaran yang membantu siswa untuk saling jeekama dalam kelompoknya
untuk mencapai suatu hasil terhadap apa yang rietabka pelajari.

Salah satu Metode Pembelajaran Kooperatif adalatoddePembelajaran
Metode pembelajaran kooperatif CIRC ini merupakagtasle pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan yang berhubungan dengabaoe, menulis dan seni
berbahasa. Setiap proses belajar mengajar selalghasilkan hasil belajar, baik itu
memuaskan atau pun tidak. Cara menilai hasil belagsanya dilakukan evaluasi
menggunakan tes. Tes ini dilakukan di akhir pemaeda, untuk melihat sejauh
mana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapa $&ntang materi dan

keterampilan-keterampilan yang telah diberikan.

® RusmanMetode-metode PembelajaraiBandung: Rajawali Pers, 2010), hal. 202-203



Hasil belajar merupakan perubahan dalam diri pel&arubahan tersebut
pada umumnya termanifestasikan dalam hal-hal berikebiasaan, keterampilan,
pengamatan, berfikir asosiatif, berfikir rasionandkritis, sikap, ambisi, apersepsi
dan tingkah laku afektff.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis padamsaktksanakan penelitian
dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajddahasa Arab sebagian besar 7
orang ditemukan nilai siswa yang belum tuntas . Bardasarkan informasi yang
penulis dapatkan dari guru di Ml tersebut, ia tetemerapkan beberapa metode salah
satunya Metode CIRC namun hasil belajar siswa tidédp, yakni terkadang siswa
yang mendapatkan nilai yang tinggi berubah men#apatilai yang rendah, begitu
juga sebaliknya. Oleh sebab itu, penulis tertanmkulkh meneliti keefektifan dari
metode yang telah diterapkan guru di sana yaituabgn Penerapan Metode
Pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menulis Terp@dchadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Araddatirasah Ibtida’iyah Teluk

Jaya.

B. Batasan Masalah

Agar masalah yang dibahas dalam penelitian ini tdapancapai tujuannya,
maka diadakan pembatasan masalah yang sesuai debigknpenelitian. Adapun

pembatasannya adalah: penerapan metode pembelijar@sama Membaca dan

® Tim Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agistam,Metodelogi Pendidikan
Agama Islam(Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), hal. 46



Menulis Terpaduyang diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Arahdap hasil
belajar siswa.
C. Identifikasi Masalah

Adalah salah satu proses penelitian yang bolehtakka paling penting
diantara proses lain. Masalah penelitian akan ntaken kualitas deri penelitian,
bahkan juga menentukan apakah sebuah kegiatanlibetaut penelitian atau tidak.
Masalah penelitian secara umum bisa kita temukamatlstudi literatur atau lewat

pengamatan lapangan(observasi, survey, dsb)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut yang menjadi rumusan afagalda penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penerapantodenepembelajaran
Kerjasama Membaca dan Menulis Terpadada mata pelajaran Bahasa Arab
siswa kelas IV MI Teluk Jaya?

2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunaka&tode pembelajaran
Kerjasama Membaca dan Menulis Terpgohda mata pelajaran Bahasa Arab di
MI Teluk jaya ?

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa sebelumsdsumdah di terapkan
metode pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menahgadiu Pada Mata

Pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtida’iyah Tdhya?



E.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa lsebaliterapkan

metode pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menelipadlu pada

mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas IV di MUK daya ?

. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswadsésudi terapkan

metode pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menelipadlu pada

mata pelajaran Bahasa Arab di Ml Teluk Jaya

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswalgabdan sesudah di
terapkan metode pembelajaran Kerjasama Membac®daunlis Terpadu

pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas IV di MIK @aya

2. Kegunaan penelitian

a. Teoristis

Menjelaskan bahwa hasil penelitian bermanfaat mekde sumbangan
pemikiran atau memperkaya konsep-konsep , teori-tesshadap ilmu
pengetahuan dari penelitian yang sesuai dengamditieu dalam suatu

penelitian.

b. Praktis

Menjelaskan bahwa hasil penelitian bermanfaat mekde sumbangan
pemikiran bagi pemecahan masalah yang berhubungagad topic atau

tema sentral dari suatu penelitian.



F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang dimaksud adalah mengkaji atameriksa hasil
peneliti yang berhubungan dengan penelitian inikimiengetahui persamaan dan
perbedaannya apakah permasalahan yang akan dieléh dilakukan atau belum,
setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skrighl Raden Fatah Palembang
ternyata hanya ada yang meneliti tentangeénerapan Metode Pembelajaran
Kooperatife (Cooperatife Learning) Tipe Group Invgation  Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Rek) Agidah Akhlak Kelas
VIII Di Mts Ma’ariful Ulum Banyuasiholeh Akhmad Dzaki yang mana penelitian
ini merupakan penelitian tindak kelas, setelahragkannya metode pembelajaran
kooperatif tipegroup investigationpada mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas
VIII MTs Ma’ariful Ulum Banyuasin ternyata berhasiheningkatkan prestasi
belajar siswa. Pada skripsi ini terdapat kesanwaam penggunaan metode
Cooperative dan juga hasil dalam belajar siswarggda perbedaannya penulis
mengambil judul penerapan Metod€ooperative Integrated Reading and
Compositionterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajariagdaArab di Ml
Teluk Jaya.

Karliana Indrawari, skripsinya yang berjudul Penerapan Metode
Pembelajaran Cooperatife Learning Tipe Stad (Stud€&eam Achievement

Division) Pada Mata Pelajaran PAI Dan Pengaruhnyarffadap Kemampuan



Pemahaman Siswa (Studi Eksperimen Di SMPIT IzzuBdlambang)Melalui
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukipat meningkatkan baik
proses maupun hasil kekmampuan pemahaman siswaraddgelajaran PAI. Dan
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga terbukti alapenciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta menarik miadd siswa kelas VIii
Palestina SMPIT Izzuddin Palembang. Pada skripsiterdapat kesamaan dalam
penggunaan metode Cooperative dan juga hasil datdajar siswa sedangkan
perbedaannya penulis mengambil judul penerapandd€ooperative Integrated
Reading and Compositiderhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaraadsa
Arab di Ml Teluk Jaya.

Henny Anggraini, dalam skripsinya yang berjudulKfeativitas Guru
Agama Di SLTP 17 Palembang Dalam Meningkatkan Krgas Siswa Pada
Mata Pelajaran Agama Islam’didalam skripsinya dijelaskan bahwa dalam dunia
pendidikan kreativitas guru memiliki peranan yangngat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena kreéasiwang dimiliki oleh guru
dapat memupuk sikap dan minat peserta didik untekibatkan diri didalam
kegiatan kreatif yang tidak hanya terbatas dibidseg, iimu pengetahuan serta
tidak terbatas pada tingkatan usia melainkan kigadi dapat muncul didalam
setiap bidang aktivitas manusia. Perasamaan dakaipsisyang di ambil oleh
Henny Aggraini yang berjudul Kreativitas Guru Agama Di SLTP 17 Palembang
Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata Reln Agama Islansama

—sama meningkatkan tujuan pembelajaran sedangkamligpenengambil judul



penerapan Metod€ooperative Integrated Reading and Compositterhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasadifslb Teluk Jaya.

Agustina dalam skripsinya yang berjuddetode yang Diterapkan Guru
Pendidikan Agama Islam pada Mata Pelajaran Sejafabudayaan Islam dalam
Proses Belajar Mengajar di MAN Pangkal Pinang Baadk berpendapat bahwa
apabila seorang pendidik ingin berhasil di dalanoses belajar mengajar
hendaknya pendidik tersebut memperhatikan bebdadpar yang mempengaruhi
pemulihan metode tersebut yaitu peserta didik, atjusituasi, fasilitas, dan
pendidik. Dalam skripsi ini Agustina menjelaskansalah jika seorang pendidik
ingin berhasil di dalam proses belajar mengajardaknya memperhatikan
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Disini pesaisamya terletak pada tujuan
yaitu ingin meningkatkan hasil belajar peserta ldidengan memperhatikan
metode apa yang sesuai dengan materi yang ingiamgakan. Namun
perbedaannya terletak pada metode yang digunaketa gkripsi ini Agustina
mengunakan metode yang akan diterapkan atau dipdeaim pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan penulis meaggnnmetodeStudent
Facilitator and Explaininguntuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Djumiati dalam skripsinya yang berjudBengaruh metode pembelajaran
kooperatif metode Student Facilitator and Explagniferhadap kemampuan
komunikasi Matematika siswd@alam skripsi ini Djumiati menjelaskan bahwa
faktor pendukung keberhasilan seorang peserta didiam belajar tidak dapat

dipisahkan di samping metode yang dipergunakanigiéndalam proses belajar
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mengajar. Disini persamaan dengan skripsi yanglipietudis yaitu dalam proses
belajar mengajar hendaknya pendidik menggunakaondeeyang sesuai dengan
materi pelajaran yang akan disampaikan. Namun gagreya terletak pada mata
pelajaranya, dalam skripsi Djumiati tidak mengkraksun metode yang digunakan
dalam pembelajaran sedangkan pada skripsi ini geméngkhususkan pada
metodeStudent Facilitator and Explaining

Dari kelima penelitian skripsi di atas terdapatakeaan dan perbedaan.
Berdasarkan pendapat peneliti, persamaan terdapat genelitian di atas dengan
penelitian yang akan diteliti adalah proses penea yaitu menggunakan
metode pembelajaran. Sedangkan perbedaan yang ditadii yaitu strategi
pembelajaran, hasil belajar, permasalahan yanghiiatempat penelitian dan
objek yang akan diteliti. Dari perbedaan itulah yanendorong peneliti untuk
meneliti tentang Penerapan Metode Pembelaj@moperative Integrated Reading
and Compositio{CIRC) terhadap hasil belajar siswa pada matggrala Bahasa

Arab di Ml Teluk Jaya.

G. Kerangka Teori
Pengertian dari metode Kerjasama Membaca dan Meielipadu adalah

sebagai berikut:

1. Metode Kerjasama Membaca dan Menulis Terp@ciirC)
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Metode Pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menelipatiu (CIRC)
dirancang untuk mengakomodasikan level kemampuamasyang beragam, baik
melalui  pengelompokan heterogen heferogeneous groupihg maupun
pengelompokan homogehdmogeneous grouping

Jadi yang dimaksud dengan metode pembelajaran d&emg Membaca dan
Menulis Terpadu (CIRC) merupakan metode pembelajaran yang memlssiva
untuk saling bekerja sama dalam kelompoknya untaka@apai suatu hasil terhadap
apa yang telah mereka pelajari. Dan metode penalbefeKerjasama Membaca dan
Menulis Terpadu (CIRC) ini juga merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan yang berhubungan dengabaoa, menulis dan seni
berbahasa.

Unsur utama dari CIRC adalah sebagai befikut:

a. Kelompok Membaca

Jika menggunakan kelompok membaca, para siswa idikagdalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari dua atau tigang hingga enam orang,
berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka, dapgt ditentukan
oleh guru mereka. Atau jika tidak, diberikan peagayn kepada seluruh kelas.

b. Tim

Para siswa dibagi kedalam pasangan (atau trioyjnd&Elompok membaca

mereka, dan selanjutnya pasangan-pasangan terdelnatgi kedalam tim

 Miftahul Huda,Cooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 126
8 Robert E. SlavinCooperatif Learning(London: Allyman Bacon, 2005), hal. 205-212
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yang terdiri dari pasangan-pasangan dari dua keldekmmembaca atau
tingkat.Misalnya, sebuah tim bisa saja terdiri dgsiswa dari kelompok
membaca tingkat tinggi dan dua siswa dari kelontpadkat rendah. Anggota
tim menerima poin berdasarkan kinerja individuakeka pada semua kuis,
karangan, dan buku laporan, dan poin-pin inilahgyarembentuk skor tim.
Tim-tim yang memenuhi kriteria rata-rata sebesarp®@bsen pada semua
kegiatan pada minggu bersangkutan akan meraih getaSuper dan berhak
menerima sertifikat menarik; mereka yang memenukerk rata-rata sebesar
80 persen meraih gelar Tim Sangat Baik dan meneseniaikat yang lebih
kecil.

Setelah bacaan diperkenalkan, para siswa diberigarangkian
kegiatan untuk mereka lakukan dalam timnya saatekaersedang tidak
bekerja bersama guru dalam kelompok membaca. Talhap- kegiatanya
adalah sebagai berikut:

a. Membaca Berpasangan
Para siswa membaca bacaannya dalam hati kemudianaskergantian
membaca bacaan tersebut dengan keras bersama gasggbergiliran
untuk tiap kata . Si pendengar mengoreksi tiaplabaa yang dibuat oleh
si pembaca. Guru memberi penilaian kepada kinesj@asdengan cara
berkeliling dan mendengarkan saat para siswa satieigbaca satu sama
lain.

b. Menulis Bacaan yang Bersangkutan.
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Setelah membaca bacaannya masing-masing, para digwaa untuk

menuliskan bacaan mereka.

O

. Mengucapkan Kata-kata.
Para siswa diberikan daftar kata —kata yafigdengan bentuk perkata
d. Makna kata
Para siswa diberikan penjelasan makna bacaeareka perkata dan
diminta untuk melihat kata-kata tersebut di dalaamis, kalau tidak ada

guru yang menjelaskan makna bacaan mereka

@D

. Membacakan kembali Bacaan.
Membacakan kembali bacaan mereka sesueaksi
f. Pemeriksaan oleh Pasangan.
Jika para siswa telah menyelesaikan semua kegimti, pasangan mereka
memberikan formulir tugas siswa yang mengidentifikeahwa mereka telah
menyelesaikan dan/atau memenuhi kriteria terhadgasttersebut
g. Tes.
Pada akhir dari tiga periode kelas, para siswarikién tes pemahaman
terhadap bacaan, diminta untuk menuliskan kemlzalaén, dan diminta
untuk membacakan daftar kata-kata sesuai isi tekgah keras kepada

guru.

2. Keunggulan dan kelemahan metode pembelajaé¢arjasama Membaca dan

Menulis TerpaduCIRC)
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Pada setiap metode pembelajaran terdapat kelendrarkeunggulannya.
Berikut ini merupakan keunggulan dan kelemahanodeepembelajaran kooperatif.
a. Keunggulan metode pembelajaran kooperatif sebagéi strategi pembelajaran

di antaranya:

1). Melalui metode pembelajaran kooperatif sisidak terlalu menggantungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaaankpuan berfikir
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumtien belajar dari siswa
yang lain.

2).Metode pembelajaran kooperatif dapat mengeigkan kemampuan
mengungkapan ide atau gagasan dengan kata-kataa sgegbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

3). Metode pembelajaran kooperatif membantu anakkuespek pada orang lain
dan menyadari akan segala keterbatasannya ser&aimarsegala perbedaan.

4). Metode pembelajaran kooperatif dapat membanaunimerdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

5). Metode pembelajaran kooperatif merupakan ssiafiiegi yang cukup ampuh
untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kgman sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interp@rgang positif dengan
yang lain, mengembangkan keterampilan, maage waktu, dan sikap

positif terhadap sekolah.

% Ibid., him. 249-250
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode atatode
pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunggapén yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Maka daripenerapan atau penggunaan
suatu metode dapat menjadi pemicu agar seorang rgamapu menciptakan
variasi dalam proses pembelajaran. Dan dengan adargtode atau metode
pembelajaran tersebut, dapat mempermudah pros&am&eran ilmu yang guru
miliki kepada anak didik serta tercapainya suatjuatu pembelajaran yang
diinginkan.

Dalam hal ini, akan diterapkan metode pembelajakeamasama Membaca
dan Menulis TerpaduCIRC) dalam meningkatkan hasil belajar siswa padta

pelajaran Bahasa Arab di MI Teluk Jaya. .

b. Kelemahan metode pembelajaran kooperatif Disamfiegnggulan, metode

pembelajaran kooperatif juga memiliki keterbatashmantaranya:

1). Untuk memahami dan mengeti filosofis pembetajakooperatif memang
butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mangpkan secara otomatis
siswa dapat mengerti dan memahami filsafabperative learningUntuk
siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnygareka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memikkmampuan.
Akibatnya, keadaan semacam ini dapat menggangagu kidrja sama dalam

kelompok.
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2). Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalzhwa siswa saling

3).

membelajarkan. Oleh karena itu, jika tamegr teaching/ang efektif, maka

dibandingkan dengan pengajaran langsung dari goisg terjadi cara

belajar yang demikian apa yang seharusnya dipekdgar dipahami tidak

pernah dicapai oleh siswa.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajararp&oatif didasarkan kepada
hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlungaslari, bahwa

sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkaratadalestasi setiap

individu siswa.

4). Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam yapanengembangkan

5).

kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yakgp panjang,

dan, hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanyagdersatu kali atau sekali-
kali penerapan metode pembelajaran kooperatif.

Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kenaenyang sangat
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitalam kehidupan yang
hanya didasarkan kepada kemampuan secara individleh karena itu

idealnya melalui pembelajaran kooperatif selaiwaibelajar bekerja sama,
siswa juga harus mengetahui bagaimana membanguerckgpaan diri.

Untuk mencapai kedua hal itu dalam pembelajaranpduwadif memang



17

bukan pekerjaan yang mudah. Keunggulan metode pajatzn

kooperatif®

Dari kelemahan ini, menurut penulis metode pemardaj kooperatif
ini merupakan metode pembelajaran yang memerlukaktwwyang banyak
dan kerjasama yang baik antar siswa yang ada aimdiaélompoknya masing-
masing. Selain itu metode pembelajaran ini juga me&nkesenjangan antara
siswa yang cepat dalam memahami materi pelajanagatiesiswa yang biasa-
biasa saja dalam memahami suatu pembelajaran,isl@a gang memiliki
kepercayaan diri, itu lebih kelihatan diantara tefteanan lainnya.

Akan tetapi untuk mengatasi kelemahan dari metodseorang guru
harus bisa mengontrol kegiatan yang dilakukan k&lpmpok, agar tidak ada
yang tidak ikut serta dalam menyelesaikan tuga®nkebknya dengan
membagi tugas dari masing-masing anggota kelompelkain itu guru
menyiapkan media bacaan yang menarik agar siswangemengikuti

pemebelajaran Bahasa Arab tersebut.

9 Wina SanjayaQp.Cit, him. 249-250
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H. Variabel Penelitian

Dalam suatu penelitian eksperimen, Sukardi memlzadaariabel
menjadi dua yaitu
1. variabel bebas, biasanya merupakan variabel ganmanipulasi secara
sistematis.
2. variabel terikat, yakni variabel yang diukurlzti adanya manipulasi pada

variabel bebad!

Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini teddiri:
1. Variabel Bebas : Penerapan metode pembelajararKerjasama
Membaca dan Menulis Terpad€IRC)

2. Variabel Terikat :  Hasil Belajar Siswa

Skema Variabel

Variabel Bebas Variabel Terikat

Penerapan metode pembelajaran
Kerjasama Membaca dan Menulis ——* Hasil Belajar Siswa
Terpadu

1 Sukardi,Metodelogi Penelitian Pendidikatijakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 178
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I.  Hipotesis Penelitian
Sumardi Suryabrata mengemukakan bahwa hipotesidahadmwaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kelvena masih harus diuji secara
empiris’? Jadi hipotesis merupakan suatu anggapan yang finuhgkar atau salah,
dengan kata lain hipotesis merupakan dugaan yamsthniemah kebenarannya dan
masih memerlukan pembuktian.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian teidiri dari dua
pertanyaan, yaitu:
(Ha): Ada pengaruh setelah penerapan metode peganaelaKerjasama
Membaca dan Menulis TerpadIRC) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas IV di Malr#istzda’iyah
Teluk Jaya?
(Ho): Tidak ada pengaruh setelah penerapan meiabelajaran Kerjasama
Membaca dan Menulis Terpad{CIRC) Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madradisada’iyah

Teluk Jaya?

12 Sumardi Suryabrataletodelogi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), hal. 15
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Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Degtif merupakan
penelitian yang bermaksud membuat pencandraanr{pg&$kmengenai kejadian-
kejadian®® Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif yaitu péman pemecahan
masalah berdasarkan data yang berupa angka. Datadyeumpulkan tentang
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Bedbentuk skor/nilai yang
dilihat dari hasipost-test.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang&reld Reaserch yang
berbentuk eksperimen. Rancangan penelitian stuggiezknen ini diambil karena
peneliti berpartisipasi langsung dalam proses [tearel Peneliti juga langsung
mengajarkan materi teks bacaan pilihan yaitu Beldada Alam dengan
menerapkan dan tidak menerapkan metode pembeldf@gasama Membaca
dan Menulis TerpadyCIRC).

Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi
Batasan penelitian yang mesti ada dan ditemui daktimp penelitian adalah
batasan yang berkaitan dengan populasi penelitidopulasi adalah

keseluruhan subjek penelitian dan sampel adaladgsabatau wakil populasi

13 Sumardi Suryabrat@p.Cit, hal. 76
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yang diteliti** Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas 1V , V,
VI MI Teluk Jaya dengan jumlah keseluruhan adal2a@ diswa. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 1

Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 [V 8 11 19
2 |V 14 14 28
3 | VI 14 12 28
JUMLAH 44 38 48

Sumber: Dokumentasi M| Teluk Jaya

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oj@bpulasi
tersebut. Adapun salah satu cara pengambilan sgrapelitian ini adalah
sampel bertujuan atapurposive sampleSampel bertujuan dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkarsttta, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan terfent
Sesuai dengan cara pengambilan sampel yaitu sdpapeijuan

atau purposive samplanaka, dalam penelitian ini penulis melakukan

14 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtilakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), hal. 174
'*Ibid, hal. 183
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pengambilan sampel pada siswa kelas IV yang b&jud® orang siswa

dengan rincian 8 orang siswa laki-laki dan 11 orsiegza perempuan.

TABEL 2

Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 [V 8 11 19
Jumlah 8 11 19

Alasan mengapa sampel yang diambil adalah kelasmi&hurut
peneliti karena masa ini merupakan masa pertengablaimgga efektivitas
dari penerapan metode pembelajaran Kerjasama Membano Menulis
Terpadu (CIRC) ini diharapkan dapat meningkatkan hasibjaelsiswa pada
mata pelajaran Bahasa Arab . Sedangkan kelas \adalah masa awal
memasuki Kelas tinggi , dan untuk kelas VI biasasiydah banyak kegiatan-

kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk menerjith
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3. Jenis dan sumber data

a. Jenis data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaita da@ntitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif merupakan datéadaasil observasi atau
pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk angka-anDleda kualitatif
adalah data yang bukan menunjukan angka tetapphdlimat, kata, atau
gambar. Data ini berkenaan dengan efektivitas p@aer metode
pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menulis Terp&dIlRC) terhadap
hasil belajar siswa di Ml Teluk Jaya. Adapun dabtaesvasi yang diperoleh
yaitu dengan pengamatan terhadap aktivitas pepalita saat berlangsungnya
kegiatan pembelajardfi.
b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari duscem, yaitu sumber
data pimer dan sumber data sekunder. Sumber datarpyaitu yang diambil
langsung oleh peneliti melalui siswa kelas IV di Miéluk Jaya dengan
melakukan observasi dan memberikan tes terhadapglajaran yang telah
dilakukan selama eksperimen berlangsung. Kemud@medkan pula sumber

data sekunder sebagai penunjang, yang diperolelalunepengamatan

6 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 156
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(observasi), wawancara, dokumentasi serta litetd&watur yang berkaitan
dengan penelitian irf.
4. Alat pengumpulan data
Adapun alat yang digunakan dalam pengumpulan didtm penelitian ini
antara lain :
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan sebehenulis
melaksanakan penelitiannya, observasi disebut galegan pengamatan
dalam penelitian yaitu meliputi kegiatan pemuatarhgtian terhadap suatu
objek yang akan diteliti dengan menggunakan selalathindera.

Secara umum, observasi adalah cara menghimpun -baiham
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakamgamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenadéeao yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan. Observasi dapatulldakdengan dua cara
yaitu observasi nonsistematis dan observasi sistemaDbservasi
nonsistematis dilakukan oleh pengamat dengan tigEkggunakan istrumen
pengamatan dan observasi sistematis yaitu obseyaag dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan instrument pengafiatan.

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukangate cara
mengamati suatu objek yang hendak diteliti, balkkiikan dengan secara
nonsistematis maupun sistematis untuk mengetaggiatan di lingkungan

sekolah maupun di dalam kelas yang akan di teliti.

18 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 157
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Di dalam buku yang lain observasi didefinisikanaggh metode atau
cara-cara menganalisis dengan mengadakan pencatatama sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat, mengamativiolu, atau kelompok
secara langsung. Cara atau metode tersebut umumitgradai untuk
pengamatan tentang apa yang benar-benar dilakakiandu, dan membuat
pencatatan secara objektif mengenai apa yang selitamgti'®

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkata daval
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsutgmpat lokasi
penelitian seperti proses belajar mengajar, di MiuK Jaya Cara
memperoleh datanya adalah penulis mengadakan peatgansecara
langsung. Observasi juga dilakukan peneliti dengantuan guru yang
bersangkutan.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal gathacam
percakapan yang bertujuan memperoleh inforffasilawancara juga dapat
diartikan sebagai sebagai percakapan yang sistenoatiuk mendapatkan

informasi tentang orang lain dan berdasarkan tupeayelidikar’*

19 M. Ngalim PurwantoAdministrasi Dan Supervisi PendidikaBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 149

20’3, NasutionMetode Research (Penelitian limiaffjakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 113

2L lin Tri Rahayu dan Tri Ardi Rahay@bservasi Dan WawancaréMadang: Bayu
Media, 2004), hal. 63
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Adapun metode wawancara dalam penelitian ini diganauntuk
memperoleh informasi-informasi mengenai proses pgdsjdran pada mata
pelajaran Bahasa Arab di Ml Teluk Jaya .

Wawancara bisa dilakukan dengan guru yang bersgngkuyang
mengajarkan mata pelajaran Bahasa Arab di kelas Uuktuk memperoleh
informasi mengenai siswa yang aktif dan juga yangakg aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaiaash Arab.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkara dgdng
berkaitan dengan penelitian melalui data tertudik lyang berupa buku-buku
maupun data tertulisnya berupa sejarah singkatlagkpapan struktur, yaitu
data jumlah siswa, jumlah guru dan jumlah karyawsarana dan prasarana
serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitianldir &uk Jaya Tes

Data yang didapat dari kemampuan siswa dalam mesgighn soal-
soal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pamah dan penugasan
pada materi yang diberikan, serta untuk melihateKadsilan siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini diadakan empét gertemuan untuk
memperdalam pemahaman penguasaan materi. Tes adidddesn pada

pertemuan ke empat dalam bentuk essay sebanyaiallO s

K. Teknik analisis data
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Untuk menganalisa data dalam penelitian ini, makanups
menggunakan rumus Tes “t”. Rumus Tes “t” digunalktatuk menguji apakah
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah di teraygtade pembelajaran
Kerjasama Membaca dan Menulis Terpa@@IRC) kebenaran hipotesis nihil
yang menyatakan bahwa sampel yang diambil dariw®bai terapkan metode
pembelajaran CIRC maupun setelah di terapkan ak ttdrdapat perbedaan
yang signifikan. Jadi, analisis data menggunakamugeustatistik tes “t” untuk 2
sampel kecil yang satu sama lain tidak mempunyhuhgan. Adapun rumus

yang digunakan yaittf

1) Rumusnya:

SEMD

2) Langkah perhitungannya adalah:
Langkah yang perlu ditempuh dalam rangka mempeiwhega § berturut-turut
adalah sebagai berikut:
a. mencari D (Difference = perbedaan) antara skoraldel 1dan skor Variabel
11. Jika Variabel 1 kita beri lambang X sedang &l 11 kita beri

lambang Y, maka : D =X- Y.

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikatakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.305-308
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. menjumlahkan D, sehingga diperolElD perhatian: dalam menjumlahkan
D, tanda al jabar (yaitu tanda-tanda” plus” danntinus”) harus

diperhatikan; artinya tanda “ plus” dan “ minugi ikut serta diperhitungkan
dalam penjumlahan )

. mencari mean dari difference, dengan ruMyss o
=N

. menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkériregga diperolel}, D2

. mencari Deviasi Standar dari Differenc®£¥p
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L. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan ini penulis memakai sistematikabadasan sebagai
berikut:

Bab I, Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaramutantang
keseluruhan pembahasan ini, yang terdiri dari arldtelakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaniti@ametlefinisi operasional,
kerangka teori, tinjauan pustaka, variabel pem@ljtihipotesis penelitian, metode
penelitian, dan bab ini diakhiri dengan mengemukaistematika pembahasan.

Bab Il, Merupakan landasan teori yang digunakan sebagdatan berfikir
dan menganalisis data yang berisikan pengertiamdaepembelajaran Kerjasama
Membaca dan Menulis TerpadUlCIRC), langkah-langkah metode pembelajaran
Kerjasama Membaca dan Menulis TerpafiiRC), keunggulan dan kelemahannya.
Hasil belajar, dan faktor-faktor yang mempengahdsil belajar.

Bab Il , Berisikan tentang gambaran secara umum lokaligan, yaitu
meliputi: jumlah letak geografis, sejarah singlsatrana dan prasarana, keadaan guru,
keadaan siswa, kurikulum, dan lembaga-lembaga pendudi sekolah.

Bab IV, Merupakan bab khusus untuk menganalisis datada sakan
menjawab dari permasalahan-permasalahan yang kda pganelitian.

Bab V, Berisikan kesimpulan, saran-saran dan daftaragasterta lampiran-

lampiran yang diperluk
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerjasama Membaca dan Menulis Terpddirc)
1. Pengertian MetodeKerjasama Membaca dan Menulis Terpg@iRC)
Terjemahan bebas dari CIRC adalah komposisi terpadmbaca dan
menulis secara koperatif- kelompok . sintaknya adainembentuk kelompok
heterogen 4 orang, guru memberikan wacana bahaambaesuai dengan meteri
bahan ajar, siswa bekerjasama (membaca bergamienemukan kata kunci,
memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian lisie@mu hasil
kalaboratifnya, presentasi hasil kelompok, refléksi
Secara umum pembelajaran kooperatifoperative learningadalah suatu
metode pembelajaran yang mendorong siswa untukikagrpikiran sesamanya
dalam memahami suatu materi pelajaran, siswa beldgam bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri idd4r6 orang struktur
heterogen (tinggi, sedang, dan rendah) bahkan m#snungkinkan anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jesiésnin yang berbeda-beéfa.
Metode pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menwdipatu ini

dirancang untuk mengakomodasikan level kemampusavasyang beragam, baik

% Ngalimun,Strategi dan Metode Pembelajarg@anjarmasin:Aswaja pressindo,
2012), him 173

24 |smail Sukardi,Metode dan Metode Pembelajaran Modern: Sebuah Reaga
(Palembang: Tunas Gemilang Press, 2011), him. 109
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melalui pengelompokan heterogen maupun pengelompdianogen dengan
membuat siswa dalam beberapa kelompok kecil.

Karli dan Yuliariatiningsih juga berpendapat seliagaa yang dikutip
oleh Hamdani, bahwa pembelajaran koopera@ibqperative Learning adalah
suatu strategi belajar mengajar yang menekankaam sikdp atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu di antara sesama dditakiur kerja sama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua o@ag lebih. Keberhasilan kerja
sangat dipengaruhi keterlibatan setiap anggotarksd itu sendirf?

Dengan mengelompokkan siswa dalam bentuk kelommak kgar tiap
kelompok dapat menunjukkan perrorma yang menindd&iam aktivitas membaca
maupun menulis . karna setiap anggota bekerja arkian materi yang sesuai
dengan level kemampuan membaca mereka, maka merekeliki kesempatan
yang sama untuk bisa sukses dalam kelompoknya gias@sing.

Menurut Trianto metode pembelajaran merupakan suatencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalaenozrakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutdfiaSuatu metode pembelajaran, mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakamaduk di dalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiptanbelajaran, lingkungan

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Maka, didafenggunaan metode

% Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 165
% Trianto,Metode Pembelajaran Terpad{lakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 51
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pembelajaran guru diharapkan mampu menguasai mekmelajaran tersebut
sebelum menerapkannya.

Salah satu jenis metode pembelajaran ialah metodmbgajaran
kooperatif Cooperative Learning Metode pembelajaran kooperat@doperative
Learning adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalawnkebk tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskaladi, pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang dapat membuat siswasanpercaya diri dan lebih
leluasa untuk mengemukakan pendapatnya. Dan memingieka merasa

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknygaaelnekerja sama.

2. Tujuan Kerjasama Membaca dan Menulis Terpadu(CIRC)

Tujuan utama dari Kerjasama Membaca dan Menulipaier (CIRC)
adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membaata siswa mempelajari
kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikeeara luas. Beberapa
unsur Kerjasama Membaca dan Menulis Terpa(@iRC) memang diarahkan
untuk tujuan ini. Selama masa tindak lanjut, pasva bekerja berpasangan
untuk mengidentifikasikan bacaan yang meraka dapatkri guru.

Respon dari kelompok teman adalah unsur khas datode-metode
pembelajaran kooperatif. Dalam program Kerjasamambéea dan Menulis

Terpadu (CIRC) para siswa merencanakan, merevisi dan meimguiiacaan

27 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran: berorientasi Standar Profendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 241
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mereka dengan kolaborasi yang erat dengan satméreka. Tujuan utama dari
pengembangan program Kerjasama Membaca dan Mehetigadu (CIRC)
terhadap pelajaran membaca dan menulis adalah unmhécancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi pendekataseprmembaca dan
menulis yang akan banyak memanfaatkan kehadiraarteatu kelag®

Dan Kerjasama Membaca dan Menulis Terpa@@iRC) ini terdiri dari
tiga unsur penting: kegiatan-kegiatan dasar tergatigajaran langsung pelajaran
memahami bacaan, kegiatan menulis bacaan. Dalamas&egiatan ini, para

siswa bekerja dalam tim-tim yang heterogen.

3. Kelemahan dan Keunggularkerjasama Membaca dan Menulis Terpadu (CIRC)
Pada setiap metode pembelajaran terdapat kelena@makeunggulannya.
Berikut ini merupakan kelemahan dan keunggulan deet@embelajaran
kooperatif.
a. Kelemahan metode pembelajaran kooperatif Disamgi@gnggulan, metode
pembelajaran kooperatif juga memiliki keterbatasthantaranya:
1) Untuk memahami dan mengeti filosofis pembelajaraopleratif memang
butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mangbkan secara otomatis
siswa dapat mengerti dan memahami filsafabperative learning Untuk

siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnyereka akan merasa

% Robert E. SlavinCooperative LearningTeori, Riset dan Praktjkditerjemahkan oleh
Narulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2005), hiz04
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3)

4)

5)
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terhambat oleh siswa yang dianggap kurang menkiéknampuan. Akibatnya,

keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kema skalam kelompok.
Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah kmahgiswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tangeger teaching/ang efektif, maka
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari ¢nsa,terjadi cara belajar
yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dpahdimi tidak pernah
dicapai oleh siswa.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kotpatmlasarkan kepada
hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlungsslari, bahwa
sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkaahagedstasi setiap individu
siswa.

Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upayangemabangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu gakgp panjang, dan,
hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengatn &ali atau sekali-kali
penerapan metode pembelajaran kooperatif.

Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemanmyauran sangat
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitatam kehidupan yang
hanya didasarkan kepada kemampuan secara indivilah karena itu
idealnya melalui pembelajaran kooperatif selainvai®elajar bekerja sama,
siswa juga harus mengetahui bagaimana membangenciag@aan diri.

Dari kelemahan ini, menurut penulis metode pembardaj kooperatif ini

merupakan metode pembelajaran yang memerlukan wakig banyak dan
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kerjasama yang baik antar siswa yang ada di dakdonmipoknya masing-

masing.

Selain kelemahan metode pembelajaran kooperatf ogmiliki keunggulan,

diantaranya:

b. Keunggulan metode pembelajaran kooperatif sebag#tus strategi

pembelajaran di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Melalui metode pembelajaran kooperatif siswa tidaerlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat memhakdg@ercayaan
kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi darbagai sumber,
dan belajar dari siswa yang lain.

Metode pembelajaran kooperatif dapat mengembandé@mampuan
mengungkapan ide atau gagasan dengan kata-katea semdal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Metode pembelajaran kooperatif membantu anak usikek pada orang
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya semerima segala
perbedaan.

Metode pembelajaran kooperatif dapat membantu mestappekan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan suatdegiryang cukup
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik selsaliggmampuan

social, termasuk mengembangkan rasa harga diryrtgam interpersonal



36

yang positif dengan yang lain, mengembangkan kefgitan, memanage
waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.

6) Melalui metode pembelajaran kooperatif dapat methgemkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamatirsenenerima
umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan lataganpa takut
membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuahadaggung jawab
kelompok.

7) Metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkamaknpuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstexijadi nyata
(riil).

8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat nggaikan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini baegwntuk proses

pendidikan jangka panjarfd.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode atatode
pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunggapé yang positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Maka @u, penerapan atau
penggunaan suatu metode dapat menjadi pemicu ageang guru mampu
menciptakan variasi dalam proses pembelajaran.deagan adanya metode

atau metode pembelajaran tersebut, dapat mempehnnpudses pentransferan

2 bid., him. 249-250
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ilmu yang guru miliki kepada anak didik serta t@@aya suatu tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Dalam hal ini, akan diterapkan metode pembelajar&anasama
Membaca dan Menulis Terpad(CIRC) dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di M| Tedyk J

4. Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajaran Kegsama Membaca
dan Menulis Terpadu (CIRC)

CIRC adalah metode pembelajaran yang menekardaan kegiatan membaca
dan menulis secara terpadu. Sintaksnya adalah: eréaibkelompok heterogen 4
orang, guru memberikan bahan bacaan. Para siswggeeskan bahan bacaan
mufrodhat. Bacaan diperkenalkan dan didiskusikalandakelompok membaca
yang diarahkan guru yang memakan waktu kurang lebié puluh menit tiap
harinya. Dalam kelompok-kelompok ini, guru meneatukujuan dari membaca,
memperkenalkan kosa kata, mendiskusikan makna hazaesebagainy3.

Metode ini dirancang untuk mengakomodasikan lkealampuan siswa yang
beragam, baik melalui pengelompokan heterogen nmbpmogen. Dalam CIRC,
siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok keciljkbhomogen maupun
heterogen. Pertama-tama, mereka mengikuti seraargkiaitruksi guru tentang

keterampilan membaca dan menulis kemudian pralik,pra penilaian dan kuis,

¥Ngalimun,Strategi dan Metode PembelajaratBanjarmasin: Aswaja Pressindo,
2012), him 173
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setiap kelompok tidak bisa mengikuti kuis sehinggggota-anggota di dalamnya
menyatakan mereka benar-benar $fap.

Beriklgjzt ini merupakan fase-fase pembelajaran kadpesecara umum,
yaitu:

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1: Menyampaikan semua tujuan yang

Menyampaikan tujuan dan memotivagngin dicapai selama pembelajaran

siwa dan memotivasi siswa untuk berlajar
Fase 2: Menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau melalui

bahan bacaan

Fase 3: Menjelaskan kepada siswa cara
Mengorganisasikan siswa ke dalammembentuk kelompok belajar dan
kelompok kelompok belajar membantu setiap kelompok agar

melakukan transisi secara efisien

Fase 4: Membimbing kelompok belajar pada

Membimbing kelompok bekerja dasaat mereka mengerjakan tugas

belajar mereka
Fase 5: Mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari/ meminta

presentasi  hasil kerja kepada

kelompok
Fase 6: Menghargai upaya dan hasil belajar
Memberikan penghargaan individu dan kelompok

#Miftahul Huda,Cooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) 126
32 Muslis Ibrahim, et.alPembelajaranKooperatif (Surabaya: Universitas Press,
2000), him. 10
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Pembelajaran Kerjasama Membaca dan Menulis Terg&dleC) digagas

oleh Slavin dan Steven, dengan langkah-langkahateagisebagai berikut:

a.

b.

Membentuk kelompok 4 hingga 6 orang secara hetaroge

Guru memberikan materi pembelajaran yakni kosa katdrodhat

Siswa bekerjasama dengan timnya, dengan membaagaseersama-sama
bacaan mereka

Kemudian siswa mencari jawaban dari tugas yang thlzerikan

Selanjutnya persentasi perkelompok. Setiap kelompwknpersentasikan
hasil dari kerja kelompoknya masing-masing.

Guru membuat kesimpulan.

Kegiatan dalam tim meliputi kegiatan yang harusediptikan, yaitu

setiap anggota tim harus saling berbagi pengetapaag mereka miliki. Setiap

tim juga harus bertanggungjawab atas keberhasiammereka, karena diakhir

pelajaran akan ada penghargaan untuk tim yangkerba

Kegiatan dalam tim meliputi hal-hal berikut i

Membaca Berpasangan.
Para siswa membaca bacaannya dalam hati kemud@araseergantian
membaca bacaan tersebut dengan keras bersama grasgmgbergiliran

untuk tiap bagian mufrodhat. Si pendengar mengoitéls kesalahan yang

% Robert SlavinQp.Cit, him. 207-208
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dibuat oleh si pembaca. Guru memberi penilaian d@énerja siswa dengan
cara berkeliling dan mendengarkan saat para siaglivegsnembaca satu sama
lain.

Menulis Bacaan yang Bersangkutan.

Setelah membaca bacaannya masing-masing, para sismiata untuk
menuliskan bacaan mufrodhat mereka.

Mengucapkan Kata-kata.

Para siswa diberikan daftar kosa kata bansaeka perkata

Makna kata.

Para siswa diberikan penjelasan makna bacaan mperkata dan diminta
untuk melihat kata-kata tersebut di dalam kamukukddak ada guru yang
menjelaskan makna bacaan mereka

Membacakan kembali Bacaan.

membacakan kembali bacaan mereka

Ejaan.

Para siswa saling menguji daftar kosa kata bacaam sama lain tiap
minggunya, selanjutnya selama kegiatan program guoizg tersebut saling

membantu satu sama lain untuk menguasai kosaykatg telah diajarkan.
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil adalah sesuatu yang di dapat dari jerih paY/atasil atau nilai belajar

adalah “hasil yang telah dicapai atau dilakukakexriakan, dan sebagainy&’Hasil
belajar merupakan “penguasaan pengetahuan daraikgidan yang dikembangkan
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan deng#éai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh gurd®

Allah pun telah menganjurkan kita belajar dalam menuntut ilmu karena orang-orang
yang menuntut ilmu akan ditinggikan beberapa derajat. Sebagaimana dalam firman Allah

surat Al-Mujadalah ayat 11 :

el b

- - - 7 ’.‘.," : .‘.’ ."’~. e b - . > :QI
C,-'_?-).),..l.:..il ‘y}‘ ;)—f_._&h)(.g.:..o ‘).A.o\c L)—,’.-d‘ -&D|¢J}£

“...Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanadtaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat

Penjelasan ayat tersebut :

Allah akan mengangkat derajat orang-orang yangmagridan orang-orang
yang berilmu khususnya beberapa derajat sebab saglakan perintah dan menjauhi
larangan , pengangkatan derajat yang dimaksudi dasialah ditinggikan derajat

keimanan dan ridho Allah.

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahpparbahan seluruh

tingkah laku individu yang relatif menetap sebalgasil pengalaman dan interaksi

% Tim Prima Penakamus Besar Bahasa Indones{&ita Media Press, 2007), him. 626

% HoetomoKamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya: Mitra Pelajar, 2005), him. 390

% Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algensindo,
2000), him. 52
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dengan lingkungan yang melibatkan proses kogHitBedangkan belajar menurut
Rusman adalah proses interaksi terhadap semuaisyarag ada di sekitar individu
siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses gammghkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman befajey dirancang dan dipersiapkan
oleh guru®®

Hasil belajar ialah terciptanya tujuan instruksiokfausus (TIK) dalam suatu
proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikdaya serap bahan pengajaran
yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik seaadividual maupun kelompok.
Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuengajaran/instruksional khusus
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara indixitimaupun kelompo®

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Nana Sudjanad&ajar ialah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan yaagdal dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagjhidha proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berulmigetahuan, pemahaman, sikap,
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebmsserta perubahan aspek-aspek
lain yang ada pada individu yang beldfar.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gangksud dengan belajar
adalah kegiatan yang dilakukan secara sengajarad@hdu yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan untuk mendapatkaatu perubahan tingkah laku,

37 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 68

% RusmanMetode-Metode Pembelajaran : Mengembangkan Prafeigme Gury (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 54

39 Syaiful Bahri Djamarah\letode Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 105

0 Nana SudjanaGara Belajar Siswa AktifBandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), him. 5
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sikap, kebiasaan ke arah yang lebih baik serta mieala pengetahuan dan
keterampilan.

Dan untuk mengetahui hasil belajar perlu diadakeuasi belajar. Menurut
Oemar Hamalik, evaluasi hasil belajar adalah shlukegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, peaaf dan pertimbangan untuk
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajag ydicapai tujuan pembelajaran
yang telah diterapkaft.

Jadi, hasil belajar adalah suatu bukti keberhassleseorang dalam proses
pembelajaran. Dalam usaha menilai hasil belajaerpeslidik tersebut dengan cara
menggunakan alat pengukur berupa tes yang dinyatd&am bentuk nilai untuk

mengetahui tercapainya suatu tujuan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapgblongkan menjadi
dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksté Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajdaagkan faktor eksternal adalah
faktor yang ada di luar individu.
a. Faktor internal

1) Faktor jasmani

a) Kesehatan

*1 Oemar HamalikProses Belajar Mengajafdakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 159
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Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badartableagian-bagiannya
atau bebas dari penyakit, kesehatan seseorangnperpé terhadap
belajarnya, jika kesehatannya terganggu akan cdgah, kurang
semangat, kurang darah ataupun ada gangguan-gandgogsi indra
serta tubuhny® Dalam belajar kesehatan sangatlah penting karaa ak
mempengaruhi dalam proses pembelajaran, kalau siswagikuti
pelajaran dalam keadaan sakit tidak akan pokusatepeglajaran yang
diberikan melainkan siswa akan merasa lemas daat ¢efah. Dengan
demikian agar seseorang dapat belajar dengan baikuslhh
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamirarderaya selalu
mengindahkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatéajaheastrahat, tidur,
makan, olahraga, rekreasi dan beribadah.

b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbeakgtau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan cacat itu tapapa buta, tuli,
patah kaki, lumpuh dan lain-lain. Keadaan tubuhajugempengaruhi
belajar. Karena kecacatan fisik hal ini sering mémilkan kesulitan
khususnya pada anak umur sekolah. Faktor psikologis

a) Intelegensi

“2 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengarptiakarta : Rineka Cipta, 2010),
him. 54
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Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagaakguan psikofisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan digagelingkungan
dengan cara yang tepat intelegensi sebenarnya lpéoalan kualitas
otak saja melainkan saja melainkan juga kualiteagamiorgan tubuh
lainnya?®
b) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berupa kecendarunintuk mereaksi
atau merespon dengan cara yang relatif tetap fposé@upun negatif.
Terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajika@rupakan
pertanda awal yang baik bagi proses belajar signselbut. Sebaiknya,
sikap negatif siswa terhaadap guru dan mata pafaga, apalagi jika
diiringi kebencian kepada guru dapat menimbulkasuk&n belajar siswa
tersebut. Perubahan Sikap dalam belajar bukan tsakgglar memperoleh
pengetahuan semata, tetapi termasuk memperolehppuldahan dalam

sikap dan keterampilannya.

c) Minat
Secara sederhana minat adalah kecenderungan dairakeg yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Mingh jdapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajarasidalam bidang-

bidang studi tertentiMisalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar

3 Muhibbin SyahOp.Cit, him. 148
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terhadap matematika akan memusatkan perhatianny leanyak
daripada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusp&hatian yang
lebih intensif terhadap materi itulah yang memungén siswa tadi untuk
belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasg diinginkan®*
Untuk membuat siswa berminat dalam mengikuti pedajayang
diberikan sebagai guru haruslah membuat media gaar@rik, tujuannya
agar siswa senang dalam mengikuti pembelajaranidinmerasa bosan
dalam belajar.

Bakat

Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuansate@ang dimiliki
oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan pada wyasg akan
datang..

Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potergipgalu dilatih
dan dikembangkan agar dapat terwujud (Utami, 1992). Bakat
memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tewladapat dilakukan
pada masa yang akan datang. Selain kecerdasanrhakapakan faktor
yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dakdajab (Sumadi,
1989: 12). Belajar pada bidang yang sesuai dengskatfyya akan
memperbesar kemungkinan seseorang untuk befAasil.

Motivasi

Motivasi adalah proses yang memberi semangat belaj@ah, dan
kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termosveaadalah perilaku

yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Btterbagi dua, yaitu

motivasi yang berasal dari dalam diri tersebut wasii (intrinsik) dan

4 bid., him. 151-152
45 bid., him. 85
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motivasi berasal dari lingkungan motivasi (eksikpgaitu motivasi yang
datang dari lingkungan.

f) Kematangan
Kematangan anak adalah suatu kondisi yang tampala peerilaku
seseorang untuk mampu melakukan dan mempelajatatsesesuai

dengan urutan tugas perkembangannya.

g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon bht&reaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang ¢laya berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti &asiamtuk
melakssanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu dipkanadalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanyalsada kesiapan, maka

hasil belajarnya akan lebih batk.

2) Faktor eksternal
a) Faktor keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertanautama dalam
keluarga yang besar artinya untuk pendidikan dal&oran kecil tetapi
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukurasab yaitu

pendidikan bangsa, negara dan dunia. Dalam hdbatapa pentingnya

6 SlametoOp.Cit, him. 59
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peranan keluarga dalam mendidik anak. Siswa yanigjabeakan
menerima pengaruh dari keluarga berupa cara oraagnendidik,
hubungan antara anggota keluarga, suasana rumghatadan keadaan
ekonomi keluarga.
a) Faktor sekolah
1) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus iddialdalam
mengajar. Metode mengajar sangat mempengaruhiabelgtode
mengajar guru yang kurang baik akan mempengardhjabesiswa
yang tidak baik juga. Agar siswa dapat belajar dengaik, maka
metode mengajar harus diusahakan dengan efektéfdaean.
2) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yastigerikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalalajiican bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan méagehkan
bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran gmpengaruhi
belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpenpaidak baik

pula terhadap belajaf.

3) Faktor masyarakat

47bid., him. 65
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Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juggpdmsyaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi kakebaradaan siswa
dalam masyarakat. Faktor yang mempengaruhi kegsgaa dalam
masyarakat meliputi media : bioskop, TV, surat katen lain-lain,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat gangianya
mempengaruhi belajar. Hal ini akan menghambat &elapabila
siswa terlalu banyak waktu yang dipergunakan uitukingga lupa

akan tugasnya belajar.

C. Pengertian bahasa Arab
Bahasa Arab {=_~ 4l al-lughah al-‘Aralyyah, atau secara ringkas= ‘Arabi)

adalah salah satu bahasa Semitik Tengah, yangsekntalam rumpun bahasa Semitik
dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahassab&len Arami. Bahasa Arab
memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-teHamnya dalam rumpun bahasa
Semitik. la dituturkan oleh lebih dari 280 juta mgasebagai bahasa pertama, yang mana
sebagian besar tinggal di Timur Tengah dan Afrikarél Bahasa ini adalah bahasa resmi
dari 25 negara, dan merupakan bahasa peribaddtan dgama Islam karena merupakan
bahasa yang dipakai oleh Al-Qur'an. Berdasarkaggimran geografisnya, bahasa Arab
percakapan memiliki banyak variasi (dialek), beparaialeknya bahkan tidak dapat
saling mengerti satu sama lain. Bahasa Arab modash diklasifikasikan sebagai satu

makrobahasa dengan 27 sub-bahasa dalam ISO 638Has® Arab Baku (kadang-
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kadang disebut Bahasa Arab Sastra) diajarkan séeasadi sekolah dan universitas,
serta digunakan di tempat kerja, pemerintahannuzdia massé®

Bahasa Arab Baku berasal dari Bahasa Arab Klasiki-satunya anggota rumpun
bahasa Arab Utara Kuna yang saat ini masih digunagebagaimana terlihat dalam
inskripsi peninggalan Arab pra-Islam yang beragal dbad ke-4 Bahasa Arab Klasik
juga telah menjadi bahasa kesusasteraan dan badrésadatan Islam sejak lebih kurang
abad ke-6. Abjad Arab ditulis dari kanan ke kiri.

Bahasa Arab telah memberi banyak kosakata kepdumsadain dari dunia Islam,
sama seperti peranan Latin kepada kebanyakan bBhaisa. Semasa Abad Pertengahan
bahasa Arab juga merupakan alat utama budayaameaniya dalam sains, matematik

adan filsafah, yang menyebabkan banyak bahasa Hrmganeminjam banyak kosakata

dari bahasa Arab.

“8 http://luluulmukarromah2013.blogspot.co.iglengertian-bahasa-arabtml
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BAB Il

MADRASAH IBTIDA'TYAH TELUK JAYA

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtida’iyah Teluk Jaya

Madrasah Ibtida’iyah Teluk Jaya didirikan oleh kesmieatan masyarakat
Teluk Jaya pada tahun 1952 dalam bentuk pendidkasus bagi kaum Muslimin
di lingkungan masyarakat Teluk Jaya yang pada dgadverdiri untuk menampung
anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikan kejegj pendidikan Madrasah
Tsanawiyah dan bertujuan mulia untuk membentukmdangembangkan kepribadian
anak bangsa sehingga memiliki pengetahuan agaram Isécara lebih luas serta
memiliki sikap yang berakhlak mulia dan dapat bktibkepada kedua orang tua,
bangsa dan negara, berguna di masyafakat.

Seiring pesatnya perkembangan dan kemajuan peadidikadrasah ini tetap
exist dan masih diminati oleh masyarakat umum.kSayeal berdirinya madrasah ini
telah banyak membantu dunia pendidikan, khususal@admenampung anak-anak
yang berasal dari keluarga kurang mampu untuk daggeteruskan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi dengan membebaskannyisbdgra pendidikan.

Madrasah Ibtida’'iyah Teluk Jaya adalah satu-satueyabaga pendidikan
Muslim di lingkungan Desa Teluk Jaya yang telah ylaknmenciptakan siswa
mencapai tingkat keberhasilan sangat memuaskanghasmmkan nama bangsa .

Disamping itu Madrasah Ibtida’iyah juga banyak nrena siswa yang hampir putus

9 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyafeluk Jaya:2014
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sekolah dengan menampung anak-anak yang tidak maspumeneruskan anak-
anak yang kurang mampu tersebut tetap bersekolagademembebaskan biaya
pendidikan sebagai partisifasi aktif Madrasah Hiticah terhadap lingkungan

pendidikan Islam.

B. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtida’iyah
Madrasah Ibtida’iyah Teluk Jaya secara kualitah dberkesinambungan
telah menyelenggarakan pendidikan yang mampu mdmé&ebutuhan dan tuntutan
masyarakat, khususnya dibidang pendidikan agamaenldDalam hal ini dituangkan
dalam visi, misi, dan tujuan sebagai berikut
1. Visi Madrasah Ibtid’iyah Teluk Jaya adalah sebdgaikut :
Bertaqwa, Berakhlak, Berprestasi, Berwawasan
2. Misi Madrasah Ibtid’iyah Teluk Jaya adalah sebdgaikut:
a. Membekali siswa dengan pengetahuan agama yang cukup
b. Menanamkan keyakinan/ akidah melalui pengalamaarmggama
c. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
d. Ikut serta mensukseskan pendidikan dasar 9 tahuprdgram sekolah
geratis
e. Mengembangkan pengetahuan seni budaya sesuai desiganminat dan
potensi siswa.

f. Menjalin keharmonisan antara warga dan lingkungan

*0 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyafeluk Jaya:2014
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3. Tujuan:

Membentuk insan robbani menuju masyarakat madani

C. Strategi

Sebagai bagian dari sistem pendidikan dasar , Mabrdbtida’iyah Teluk

Jaya dalam melaksanakan visi misinya membekalasiga dengan kompetensi-

kompetensi sebagai berikut :

1. Siswa sebagai hamba Allah SWT menyadari bahwapseteng mempunyai hak

untuk dihargai dan merasa aman. Dalam kaitannysismia memahami hak dan
kewajiban serta menjalankannya secara penuh tagggwab.

. Siswa dapat menggunakan bahasa komunikatif untuk manhami,
mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan dammati serta untuk
berinteraksi dengan orang lain.

. Siswa mampu melihat, memadukan serta menerapkaepatan teknik numerik
dan sepcial serta mampu mencari bahkan menyusangtniktur dan hubungan.
. Siswa mampu untuk memilih waktu yang tepat dalanmgganakan informasi
yang diperlukan dalam berinteraksi dengan oramg lai

. Siswa dapat memahami dan menghargai dunia fisikkhim hidup dan
teknologi. Di samping mempunyai pengetahuan, ketpilan dan nilai-nilai
mengambil keputusan yang tepat dalam intelektudh seenerapkan nilai-nilai

luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi memagsyarakat yang bermoral

tinggi.
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. Siswa dapat memahami konteks budaya, geografi,rabejgerta memiliki
pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai untuk &edrgipasi aktif dalam
kehidupannya serta berinteraksi dan berkontribakind masyarakat dan budaya
global.

. Siswa dapat memahami dan berpartisipasi dalam teegickreatif di
lingkungannya untuk saling menghargai karya aktidbudaya dan intelektual
serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkematagan pribadi menuju
masyarakat beradab.

. Siswa mampu menunjukkan berpikir secara terarah d@tral dalam
memperhitungkan peluang, tantangan dan potens s&p untuk menghadapi
berbagai kemungkinan yang timbul.

. Siswa mampu menunjukkan sikap manusiawi dan perdialydalam belajar serta

mampu bekerja mandiri sekaligus dapat bekerja Sama.

Letak Geografis Ml Teluk Jaya

Madrasah Ibtida’iyah Teluk Jaya merupakan salaln B&drasah swasta yang

terletak di kelurahan llir Kec. Kelekar. Adapurtdsbatas dan letak sekolahnya itu :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sekolah Dasatukl.Jbga

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lapangan Badla Kak

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Rumah Warga

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya

*1 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyafeluk Jaya:2014
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Melihat kondisi letak Madrasah Ibtida’iyah ini basérkan dokumentasi
sekolah cukup dikatakan strategis untuk memenutdidékan anak-anak masyarakat

sekitarnya. Karena Madrasah ini dapat dicapai laerjeaki

E. Keadaan Sarana Prasarana
1. Fasilitas
Saat ini MI Teluk Jaya dalam menyelenggarakan pigket tetap
mengandalkan pada sarana dan fasilitas sebagailperghya. Adapun fasilitas yang
mendukung pendidikan :
1) Gedung Kelas
2) Ruang kantor Guru
3) Perpustakaan
4) Ruang labor
5) Musholla sebagai sarana ibadah

6) Lapangan Olahraga

2. Keadaan Tanah dan Bangunan
Keadaan Tanah dan Bangunan di Ml Teluk Jaya ipaddirincikan sebagai
berikut :
1) Luas Tanah Keseluruhan : 4.893m
2) Bangunan : 898 ™

3) Halaman dan Taman : 2.00m
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4) Lapangan Olahraga :367m
5) Lain-lain :1.367 i
6) Status tanah dan bangunaertifikat No.594/132/Kec.Klk./2009

7) Data Bangun.

Tabel 1

Keadaan Bangunan dan Junii@angunan

No Nama Ruang Jumlah Kondisi
Sekarang

1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang TU 1 Baik
4 | Ruang Ka. TU 1 Baik
5 | Ruang Ka. Madrasah 1 Baik
7 | Ruang Osis - -

8 | Perpustakaan 1 Baik
12 | UKS 1 Baik
16 | Musholla 1 Baik
17 | WC Siswa 1 Baik
18 | WC Guru 1 Baik
19 | Aula - -
20 | Lapangan Olaharaga 1 Baik
21 | Kantin Sekolah 1 Baik

Sumber: Dokumentasi M| Teluk Jaya
F. Keadaan Siswa
Siswa merupakan subjek pendidikan, selanjutnya dosgs dalam
pembelajaran. Siswa di Ml Teluk Jaya sekarang bégh 113 orang. Jumlah siswa

tersebut dapat dirincikan sebagai berikut :
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Data Siswa M| Tahun 2013/2014
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No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 |1 8 13 21

2 |l 4 6 10

3 | 8 11 19

4 |V 7 12 19

5 |V 13 15 28

6 |V 2 5 7
JUMLAH 42 62 104

Sumber: Dokumenti&&idrasah Ibtida’iyah Teluk Jaya:2014

G. Keadaan Guru

Guru disuatu lembaga pendidikan mempunyai pera@aag gangat penting,

karena tanpa adanya seorang guru kegiatan bel@agajar di sekolah tidak dapat

terlaksana. Selain itu, guru juga berperan sebagaig tua kedua di lingkungan

sekolah bagi peserta didik karena mereka telahngenkan beban kedua orang tua

mereka untuk mengajarkan ilmu serta mendidik mesekaligus.

Adapun keadaan guru MI Teluk Jaya yang dalam halga menjadi tenaga

pengajar tersebut, berdasarkan data yang di himpragpat 16 guru di Ml ini yang

terdiri dari 8 guru laki-laki dan 8 guru perempudtara guru tersebut mayoritas

adalah lulusan S1 atau sebanyak 10 guru, 6 gurupakan lulusan MAN. Rincian

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berfkut.

2 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyafeluk Jaya:2014
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N Nama/NIP Mata Pelajaran / Tugas | Jml | Latar belakang Beban
o] Tambahan Dalam Kelas | Kel pendidikan Kerja
as
1 | Maroni,S.Pd.l. Figih 5,6 PPKn 5,6 1/- | IAIN Fakultas | 28 Jam
Nip Kepala Madrasah Tarbiyah PAI
197107062003121
004
2 | Maryanto,S.Pd.l. | Mtk.B 1/- | IAIN Fakultas | 24 Jam
Nip indo,pkn,ipa,ips.aqidah Tarbiyah PAI
197205132005011 akhlak,fikih,ski,kls 5
008 WK.MAD
3 | Eryatina, S.pdi Mtk,B.Indo.pkn,ips,ipaagidah1/- | IAIN Fakultas | 24 jam
- akhlak,fikih,ski kis.4. Tarbiyah PAI
4 | Fatmina, S.Pd.SD IPS 5,6/Figih 3,4 1/- | UT 14 Jam
- Pembena pramuka PI (Universitas
Terbuka )
PGSD
5 | Putra Astaman Mulok1,2/B.Indonesia 1,2 | 1/- | MAN 20 Jam
- Tata usaha/ operator Ml,
6 | Fitriyani, S.Pd.SD| AL-Qur’an hadist 3,4 1/- | UT 14 Jam
- B.Arab 4,PKN,B Indo (Universitas
Terbuka )
PGSD
7 | Miliyani SKI3,4/PPKn 3,4 1/- | MAN 20 Jam
- Pembina Osis
8 | Heriyanto,S.Pd.l | IPA 3,4,5,6 SKI, Akidah 1/- | IAIN Fakultas | 24 Jam
- ,Figih,Quan Hadist,IPS Tarbiyah PAI
9 | Sri Haryani Al-Qur’an hadist ,metematikal/- | MAN 18 Jam
- Aqidah Akhlaq ,ipa,1,2
10 | Patoni,S.Pd.I MTK 3,4/B.Indonesia 3,4 1/- | IAIN Fakultas | 24 Jam
- Pembina UKS Tarbiyah PAI
11 | Sarjoni A.Ma Penjaskes 1-6 1/- | IAIN Fakultas | 22 Jam

Pembina Osis

Tarbiyah PAI
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12 | Emiliyah,S.Pd.I | IPA 1,2/ PPKn 1,2 1/- | IAIN Fakultas | 12 Jam
- Pembina Pramuka PI Tarbiyah PAI
13 | Rustam Efendi | IPS 1,2,3,4/Mulok 3,4 1/- | MAN 20 Jam
- Matematika 6
Pembina Pramuka PA
14 | Harka Dinata Matematika 5 pkn 5 ski 5 1/- | IAIN Fakultas | 15 Jam
- peng diri 5 mulok 5 Tarbiyah PAI
15 | Hartini,A.Ma KTK 1-6 SKI 3 B. Arab 3 1/- | IAIN Fakultas | 24 Jam
- Fikin 3 PKN 3 Quran Hadist Tarbiyah PAI
3

Dokumentasi Madrasalidatyah Teluk Jaya:2014
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No Nama/Nip I;’gglg Tugas Mengajar I;e.lf]:lr':;]li(?
01 | Maroni,S.Pd.I l/c Figih ,5,6 PPKN 5,6 IAIN
Nip.197107062003121004 (PAI)
02 | Maryanto,S.Pd.I /b | Wali kelas 5
Nip.197205132005011008 IAIN
03 | Eryatina,S.Pd.I Wali Kelas 4 (PAI)
04 | Fatmina,S.Pd.SD IPS 5,6/ Figih 3,4
05 | Heriyanto,S.Pd.I IPA 3,4,5,6 SKI, Akidah | IAIN
,Figih,Quan Hadist,IPS | (PAI)
06 | Fitriyani,S.Pd.SD AL-Qur'an hadist 3,4 UT(PGSD
07 | Miliyani B.Arab 4,PKN,B Indo )
SKI3,4/PPKn 3,4 IAIN
08 | Sri Haryani Pembina Osis (PAI)
09 | Patoni,S.Pd.I Al-Qur'an hadist UT(PGSD
,metematika )
10 | Emiliyah,S.Pd.I Aqidah Akhlaqg ,ipa,1,2 | MAN
MTK 3,4/B.Indonesia 3,4
11 | Rustam Efendi Pembina UKS MAN
12 | Harka Dinata IPA 1,2/ PPKn 1,2 IAIN
Pembina Pramuka PI (PAI)
13 | Hartini,A.Ma
IPS 1,2,3,4/Mulok 3,4 | IAIN
15 | Putra Astaman Matematika 6 (PAI)
Pembina Pramuka PA
16 | Maidi Matematika 5 pkn 5 ski 5 SMA
peng diri 5 mulok 5
KTK 1-6 SKI 3, B.Arab | IAIN
3, Figih 3, PKN 3 Qur'an (PAI)
Hadits 3
Mulok1,2/B.Indonesia
1,2 Tata usaha/ operatar
MI, MAN

Satpam

SMP
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Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyagluk Jaya:2014
Setelah mencermati latar belakang pendidikan gengan ijazah tertinggi
dan mata pelajaran yang mereka asuh tersebut, guakeguru di MI Teluk Jaya ini
dapat diketegorikan kompeten. Hal ini terlihat dieelsesuaian antara studi yang
diambil dengan mata pelajaran yang diberikan pada giswa.

Dengan rincian sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah L= 1 Orang

2. Guru MTs L= 8 Orang
P= 8 Orang

3. Staf TU P= 1 Orang

4. Penjaga Perpustakaan P= 1 Orang

5. Penjaga L= 1 Orang

H. Rincian Tugas dan Pengelolaan Madrasah
Pembagian tugas dan tanggung jawab organisasi diidgah Ibtida’iyah Teluk
Jaya Patra terinci sebagai berfRut
1. Kepala Madrasah
a. Sebagai Manager
1) Menyusun perencanaan
2) Mengorganisasikan kegiatan

3) Melaksanakan pengawasan

%3 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyafeluk Jaya:2014
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4) Melakukan Evaluasi

5) Menentukan kebijakan

6) Mengadakan rapat

7) Mengambil Keputusan

8) Mengatur administrasi ketatausahaan, keterangamaatan prasarana dan
keuangan (RAPBM)

9) Mengatur keorganisasian kesiswaan

10) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakatndanisi terkait

b. Sebagai Administrator

1) Perencanaan 10) Keuangan

2) Pengorganisasian 11) Perpustakaan

3) Pengesahan 12) Laboratorium

4) Pengkoordinasian 13) Bimbingan dan Konseling
5) Pengawasan 14) UKS

6) Kurikulum 15) OSIS

7) Kesiswaan 16) Media

8) Ketatausahaan 17) 6 K

9) Ketenagaan

c. Sebagai Supervisor, menyelenggarakan supervisi enang

1) Proses belajar mengajar
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2) Kegiatan bimbingan konseling
3) Kegiatan Ekstrakurikuler
4) Kegiatan ketatausahaan
5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instaRaitt
6) Sarana dan prasarana
7) Kegiatan OSIS
8) Kegiatan 6 K
Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Madrasah degratelegasikan

kepada Wakil Kepala Madrasah.

2. Wakil Kepala Madrasah
Kegiatan-kegiatan Kepala Madrasah yang dibantu obedikil kepala
Madrasah adalah sebagai berikut :
a. Menyusun rencana, pembuatan dan pelaksanaan progra
b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d. Ketenagan
e. Penilaian

f. Penyusun Laporan

1) Wakil Kepala Urusan

a. Menyusun program pengajaran
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b. Menyusun pembagian-pembagian tugas guru dan jgublahran

c. Menyusun jadwal dan pelaksanaan ulangan semester

d. Menetapkan kriteria naik/tidak naik kelas dan mapkan kriteria
kelulusan

e. Mengatur jadwal pembagian Raport dan STTB/ljazah

f. Mengkoordinasikan kegiatan penyusunan satuan pataja

g. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran

h. Membina kegiatan

i. Membina dan mengkoordinasikan kegiatan dalam bid&kagemis

2) Wakil Kepala Urusan Kegiatan

a. Menyusun program pembinaan OSIS

b. Melaksanakan bimbingan dan pengendalian kegiaiswa dalam hal
disiplin, tata tertib siswa dan pemilihan pengunu€sIS

c. Membina pengurus OSIS dalam hal berorganisasi

d. Membina masalah keamana, kebersihan, ketertibanindaean,
kerindangan dan 6 K

e. Memilih calon siswa teladan

f. Memilih calon siswa penerima beasiswa

g. Memilih siswa untuk mengikuti kegiatan di luar

h. Menyusun kegiatan ekstrakurikuler

I. Menyusun laporan kegiatan kesiswaan secara berkala
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3) Wakil Kepala Urusan Kurikulum dan Kesiswaan
a. Menyusun program bidang pembinaan keagamaan
b. Melaksanakan bimbingan dan pengendalian kegiatagakeaan sehari-
hari
c. Mengatur jawal kegiatan kegamaan
d. Mengevaluasi kegiatan keagamaan terutama dalamdiaki kegiatan dan
teknis pelaksanaan
e. Mengkoordinasikan kegiatan keagamaan dengan kagsgiolah yang
lainnya

f. Mencari trobosan-trobosan baru bidang kegiatanrkega

g. Menyusun laporan kegiatan kegamaan secara berkala

h. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana

i. Mengelola pembiayaan alat-alat pengajar

J- Menyusun laporan pelaksanaan sarana dan prasacara berkala.

3. Guru

Guru bertanggung jawab Kepada Kepala Madrasah dgastutamanya
adalah melaksanakan proses belajar mengajar tiagagsadggung jawab sebagai
seorang guru adalah sebagai berfRut

a. Membuat program pengajaran

4 Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyaheluk Jaya:2014
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Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan belajar, ulangan harian eisester

. Melaksanakan analisis hasil ulangan

. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dayapaan

Mengisi daftar nilai siswa

. Membuat alat pelajaran / alat peraga
. Mengikuti perkembangan kurikulum

. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

Menciptakan karya seni
Mengembangkan bidang pengajaran yang menjadi taigggwabnya

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajamlsisw

m.Meneliti absensi siswa sebelum belajar di mulai

n.

Memperhatikan keberhasilan kelas / ruang pratikum

4. Wali Kelas

a. Mengelola kelas

b. Menyelenggarakan administrasi kelas, meliputi :

1) Tempat duduk siswa

2) Daftar fiket kelas

3) Buku absensi siswa

c. Mengisi buku legger

d. Membuat catatan khusus tentang siswa

e. Mengisi buku laporan hasil belajar siswa
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f. Membagikan buku laporan hasil belajar siswa

g. Mencatat tentang mutasi siswa

5. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha bertanggung jawab kepada Kepathasghah, adapun tugas
pokonya adalah melaksanakan ketatausahaan Maddesejan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :
a. Menyusun program tata usaha
b. Mengurus administrasi keuangan siswa
c. Membina dan mengembangkan karir pegawai tata usaha
d. Menyusun administrasi perlengkapan madrasah
e. Menyusun data statistik Madrasah

f. Menyusun laporan kegiatan tata ketatausahaan setisra

I. Kurikulum Pembelajaran Ml Teluk Jaya

Kegiatan belajar mengajar adalah seluruh aktivdesva yang meliputi
kegiatan inter dan kurikuler. Kegiatan siswa-sisMiTeluk Jaya ini dikoordinir oleh
wakil kepala sekolah pada bidang kesiswaan dan ipaab OSIS. Kegiatan inter
wajib diikuti oleh seluruh siswa, baik di kelas I-\6edangkan kegiatan ekstra

mengembangkan bakat yang ada pada diri siswa, diikydi oleh sebagian siswa
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saja dan kegiatan ini dikoordinir oleh pihak yamgkompeten dan guru yang telah di
tunjuk oleh kepala sekolah.

Maka dari itu, pendekatan yang di gunakan untuk upaskan hal tersebut
ialah pendekatan intelektual, pndekatan kegiataendekatan keteladanan dan
laboratorium. Dan dengan aneka kegiatan penunjapgrs klinik mata pelajaran,

klub bidang study, program sukses ujian nasionalsyatem evaluasi.

1) Kurikulum Sekolah
Untuk mencapai tujuan instansi, Ml Teluk Jaya mé&mrggarakan kurikulum

tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam proses kagibelajar mengajar Ml Teluk
Jaya yang secara inovatif merekayasa kurikulumasetengan visi, misi dan target
institusi, kurikulum KTSP di kemas dalam dua hal :

a. Struktur program dititikberatkan pada penguasaasicbenowledge of sciensce

and technology, pendidikan agama serta penguasémasd Inggris.
b. Kurikulum yang dipercayakan dengan pendidikan yangngarahkan pada

keterampilan hidup.

2) Pengelola Kelas
Kelas merupakan sarana yang paling utama dalatakeamakan aktivitas
pembelajaran, karena kelas merupakan komponen ymigg penting dalam

mencapai keberhasilan suatu proses pembelajaragelpéaan kelas yang kurang

%> Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyaheluk Jaya:2014
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baik akan sangat mempengaruhi terhadap situasikdadisi pembelajaran setiap
siswa dalam menyerap iimu pengetahuan dan pendigiag disampaikatf.
Berdasarkan ada hal tersebut, maka MI Teluk Jaggasanemperhatikan
keasaan masing-masing kelas agar pelaksanaan lpganbedapat berlangsung
dengan baik dan benar dengan senantiasa memparh&igherhasilan, keindahan,
kerapian, kenyamanan, serta keteraturan kelas gug&éwa dapat mengikuti
pembelajaran dengan benar sehingga apa yang akerafgkan ke dalam pikiran dan

jiwa siswa.

3). Tata Ruang Kelas

Kenyamanan aktivitas belajar mengajar sangat megapehi oleh tata ruang
kelas, karena untuk membantu anak didik dalam prasteraksi edukatif sangat
dibutuhkan cara mengatur, menata, memelihara daagee bentuk kelas agar tetap
nyaman, aman, tentram, asyik, unik dan sejuk.

Menurut observasi yang dilakukan maka tata ruarlgsk&l Teluk Jaya
sudah dikatakan cukup baik, letak pintu, jendelatilesi udara yang cukup baik dan
semua ruangan sudah permanen. Dengan demikianhlasilan ruang dapat dijaga
dengan baik. Dan pada umumnya tata ruang kelasudig@n dengan kebutuhan di
mana setiap meja dan kursi di tempati oleh satmas@an ada juga yang menempati

satu meja untuk dua orang siswa, sehingga dengaatgas yang demikian akan

*¢ Dokumentasi Madrasah Ibtida’iyaheluk Jaya:2014
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membuat rasa nyaman bagi para siswa dan gurunSalajuga setiap tata ruang
kelas menurut pengamatan yang telah dilakukan crégpipdan indah dengan adanya
hiasan dinding berupa gambar-gambar seperti kéiligrata dan lain-lain serta ada
juga banyak bunga yang menghiasi ruang kelas melakgenataan yang demikian
akan membuat rasa nyaman bagi para siswa dan qug sedang melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

MI Teluk Jaya sangat memperdulikan hal terseblandaangka memotivasi
anak didik untuk dapat belajar dengan efektif dasiemn dengan tujuan pembelajaran

yang diharapkan, maka di atur lah kelas berdagaredkarning.
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4. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Dalam mendukung kemajuan sekolah maka diadakan glejatan tambahan
berupa peningkatan kemampuan siswa melalui kegetatvakulikuler, yaitu antara
lain :
a. OSIS : adalah bertujuan untuk melatih siswa agliseerdas dan berwawasan
tinggi
b. Pramuka : adalah bertujuan untuk melatih siswa bgddrya, mandiri dan disiplin
dalam belajar
c. Marawis

d. UKS
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BAB IV

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN KERJASAMA MEMBACA DA N

MENULIS TERPADU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV

PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH TELUK J AYA
Pada bab IV ini, penulis akan membahas dan memapadita yang telah

terkumpul dari hasil eksperimen yang penulis lakukaeliputi:

1. Deskripsi data penelitian yang meliputi hasil bmlasiswa dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Arab nma&mbaca dan menulis
mufrodhat dan Perubahannya di kelas IV paatest,danpost-test.

2. Pengujian persyaratan analisis untuk menguji hgetgaitu untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran Bahasa
Arab materi membaca dan menulis mufrodhat dan Rbéarmya di kelas IV
sebelum penggunaan metode pembelajaran CIRC delalse penggunaan
metode pembelajaran CIRC

3. Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

4. Temuan Peneliti

a. Deskripsi Data
Peneliti menggunakan metode tes untuk mendapatien yéng diperlukan
dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini laladata yang diperoleh dari
nilai siswa hasil eksperimen yang peneliti lakukiatam pembelajaran Bahasa

Arab materi membaca dan menulis mufrodhat dan Réarnya di kelas IV
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sebelum penggunaan metode pembelajaran CIRC datalse penggunaan
metode pembelajaran CIR@lilai KKM yang ditetapkan di sekolah MI. Teluk
Jaya pada mata pelajaran Bahasa Arab adalah 65.

Penelitian dimulai pada tanggal 26 januari 2015kdlas IV. Proses
percobaan di kelas eksperimen di lakukan sebanyk&li3ertemuan, yaitu 1
kali pertemuan sebelum digunakannya menggunakarod@epembelajaran
CIRC 2 kali pertemuan setelah diterapkannya menggunakaetode
pembelajaran CIRC dengan Rencana Pelaksanaan Rgméel (RPP) yang
telah disusun penulis.

Sebelum melaksanakan kegiatan proses pembelajpeaeliti melakukan
test tertulis terlebih dahulyie-test)dan peneliti melakukan tes tertulis setelah

proses pembelajarapdst-test)di Ml Teluk Jaya Kec. Kelekar Kab. Muara
Enim.

Peneliti memberikan soal test yang berbentuk esshgnyak 5 soal untuk
mendapat data dari kelas IV. Adapun butir-butir| soee-test dan post-test
disamakan.

Pengambilan data ini dilaksanakan di MI Teluk Jpgda tanggal 26 januari
2015. Adapun sampel dalam penelitian ini adalabk&V berjumlah 19 orang.
Untuk memberikan skor hasil jawabpre-test danpostied pada setiap butir
soal essay terlebih dahulu peneliti membuat bobot penskor#au aacuan

penskoran. 5 soal berstruktur untuk jawaban yamgbbobotnya disesuaikan
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dengan tingkat kemudahan atau kesukaran untulpssti. Untuk lebih jelas,
dapat dilihat pada tabel berikut.
1. Prestasi belajar siswa secara tertulis sebelunggugrakan metode pembelajaran
di kelas IV MI Teluk Jaya dapat dilihat sebagaiikagr
Tabel 4
Nilai Pre-test (X)Siswa MI Teluk Jaya sebelum diajarkan dengan

menggunakan metode pembelajaran CIRCMata Pelajaran Bahasa Arab
Materi Membaca dan menulis Mufrodhat.

No Nama Siswa Pre-Test(X) X?
1 | Adi 50 2500
2 | Budi 60 3600
3 | Deka 60 3600
4 | Diana 50 2500
5 | Dewi 65 4225
6 | Dira 65 4225
7 | Hutni indah 60 3600
8 | Imam 60 3600
9 | Imam saputra 60 3600
10 | Jepri syahputra 65 4225
11 | Meilan 65 4225
12 | Nadipiraihan 60 3600
13 | Putri 65 4225
14 | Rosyita 60 3600
15 | Septiana 65 4225
16 | Skandi 65 4225
17 | Selana 60 3600
18 | Pikesania 60 3600
19 | Zaskia 65 4225
Jumlah >X=1160 YX*= 71200

Sumber: Data Pengolahan Hasil Tes Siswa Ml TelylaJa

Dari tabel 2 diperoleh data hasil belajar siswaapata pelajaran Bahasa Arab
materi membaca dan menulis mufrodhat padatestsebelum menggunakan metode

pembelajaran CIRC di Ml Teluk Jaya sebagai berikut:



75

YX=1160
YX?= 71200
Jumlah sampel (N) = 19

Untuk mencari rata-rata (M tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Arab materi membaca dan menulis mufrodieara tertulis padpre-test
sebelum menggunakatlengan menggunakan rumus:

Nilai rata-rata (Mx) adalah:
M, = =X
X7 N
1160
19
61,05

Nilai standar deviasinya (Spadalah:

SDX= ’ZTXZ
_|71200
B 19
= /3747,3684

=61,21

Dari perhitungan di atas diperoleh tingkat prestedajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Arab materi membaca dan menulis mufroethaism menggunakan metode
pembeljaran CIRC yang berjumlah 19 siswa mendapat rata-rata 61,05 dan

standar deviasi 61,21, ini dipengaruhi oleh belkefagtor diantaranya media yang
digunakan tidak menarik minat siswa, sehingga basi@va yang mengantuk, soal-

soal yang diberikan membingungkan para siswa unmtekjawabnya. Maka dari itu
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peneliti mencoba menggunakan alat peraga yang rikedan membuat siswa
menjadi aktif dalam proses belajar mengajar yaienggunakan alat perageda
materi yang sama yaitu membaca dan menulis muftodélagan soal yang sama
pula.

2. Prestasi belajar siswa secara tertulis setelah gomadgtan metode pembelajaran

CIRC di kelas IV MI Teluk Jaya dapat dilihat sebdggrikut:
Tabel 5
Nilai Post-test (X;) Siswa MI Teluk Jaya setelah diajarkan dengan mergunakan

metode pembelajaran CIRC Mata Pelajaran Bahasa Arab membaca dan
menulis mufrodhat

No Nama Siswa Post-Tes{X) X1
1 | Adi 80 6400
2 | Budi 70 4900
3 | Deka 75 5625
4 | Diana 70 4900
5 | Dewi 80 6400
6 | Dira 70 4900
7 | Hutni indah 80 6400
8 | Imam 70 4900
9 | Imam saputra 70 4900
10 | Jepri syahputra 75 5625
11 | Meilan 70 4900
12 | Nadipiraihan 80 6400
13 | Putri 85 7225
14 | Rosyita 80 6400
15 | Septiana 80 6400
16 | Skandi 70 4900
17 | Selana 75 5625
18 | Pikesania 70 4900
19 | Zaskia 75 5625
Jumlah Y X =1425 Y X* = 107325

Sumber: Data Pengolahan Hasil Tes Siswa Ml TelylaJa
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Dari tabel 3 diperoleh data hasil belajar siswaapathta pelajaran Bahasa
Arab materi membaca dan menulis mufrodhat paaist-testsetelah menggunakan
metode pembelajaran CIR@ MI Teluk Jaya sebagai berikut:
YX1= 1425
X% = 107325
Jumlah sampel (N) = 19

Untuk mencari rata-rata (M tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Bahasa Arab materi membaca dan menulis mufroditairaedertulis padpost-test
setelah menggunakan metode pembelajaran @#t@an menggunakan rumus:
Nilai rata-rata (Mx) adalah:

Mx = &x)

)
1425

- (19
=75
Nilai standar deviasinya (padalah:

X2
N

_ [107352
B 19

= v5650.1053
= 75,16
Dari perhitungan di atas diperoleh tingkat hasilajse siswa pada mata

SDX =

pelajaran Bahasa Arab materi membaca dan menufiodiat setelah menggunakan
metode pembelajaran CIR@ng berjumlah 19 siswa mendapat nilai rata-ratdafb

standar deviasi 75, 16.
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukaradap siswa mengenai
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahadn peneliti mendapatkan data
bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa di Ml Kelaya dalam mengikuti proses
belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa Aralahsumemuaskan, pada
penelitian pertamap(e-test)sebelum menggunakan alat peragjai rata-rata hasil
belajar siswa adalah 61, 21. Pada penelitian k@oost-test)setelah menggunakan
alat peragailai rata-rata hasil belajar siswa meningkat meéin/®, 16
A. Pengujian Hipotesis

Perhitungan data di atas diperoleh nilai perstadajér siswa pada mata
pelajaran Bahasa Arab materi di kelas IV MI Telaya sebelum menggunakan
metode pembelajaran CIRC nilai siswa yaitu 61, Zie-(est) mengalami
peningkatan nilai mean setelah menggunakan meteadglajaran CIRC meningkat
menjadi 75, 16gost-testyang pertama. membaca dan menulis mufrodhat

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada atalktgerbedaan tingkat prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arablas k& MI Teluk Jaya sebelum
dan sesudah menggunakan metode pembelajaran CIRC .

Dengan menggunakan uji kesamaan diperoleh rumugaotebis sebagai
berikut:

Ha, = Ada perbedaan prestasi belajar siswa pada nedégaran Bahasa Arab

materi membaca dan menulis mufrodhat di kelas IV T¥luk Jaya

sebelum dan setelah menggunakan alat peraga
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Ho, = Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa

Arab materi membaca dan menulis mufrodhat di kBfasll Teluk Jaya

sebelum dan setelah menggunakan metode pembelgjHr&n

Pengujian Hipotesis prestasi belajar sipada mata pelajaran Bahasa

Arab materi membaca dan menulis mufrodhat sebelpire-tést) dan

setelah [jost-test) yang pertama menggunakan metode pembelajaran

CIRC.

Tabel 6

Perhitungan untuk Memperoleh “t” dalam Rangka Menguji
Kebenaran/Kepalsuan Hipotesis Nihil Tentang PrestaBelajar Siswa di Ml
Teluk Jaya antara Sebelum dan Sesudah Menggunakanetode pembelajaran

CIRC

No Skor Prestasi Belajar Siswa] D = D?
Nama Siswa Pre-Test | Pos-Test (X-Y1) | (X-Yo)?

(X) (Y1)
1 | Adi 50 80 -30 900
2 | Budi 60 70 -10 100
3 | Deka 60 75 -15 225
4 | Diana 50 70 -20 400
5 | Dewi 65 80 -15 225
6 | Dira 65 70 -5 25
7 | Hutniindah 60 80 -20 400
8 | Imam 60 70 -10 100
9 | Imam saputra 60 70 -10 100
10 | Jepri syahputra 65 75 -10 100
11 | Meilan 65 70 -5 25
12 | Nadipiraihan 60 80 -20 400
13 | Putri 65 85 -20 400
14 | Rosyita 60 80 -20 400
15 | Septiana 65 80 -15 225
16 | Skandi 65 70 -5 25
17 | Selana 60 75 -15 225
18 | Pikesania 60 70 -10 100
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19 | Zaskia 65 75 -10 100
2D = yD°=
Jumiah 265 2475

Sumber: Data Pengolahan Hasil Tes Siswa Ml TelglaJa
a. Mencari D Difference =Perbedaan)

b. MenjumlahkarD, sehingga diperolef D = —265
c. Mencari MeandariDifferencesebagai berikut:

M YD
D=T

M _265
D=—3

= —-13.94

d. Menguadaratkan D, sehingga diperc}eh? = 4475

e. MencariDeviasi StandadariDifference(SDp) sebagai berikut:

YD> ¥D
SDy, = — (B2
_ |4475 265
-] 19 ( 19 )

_ [235 - (137

=V235-169
=V66
=81

f. MencariStandard ErrordariMean of Differenceyaitu:

SDp

SEwp = X
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g. Mencarit, dengan menggunakan rumus yaitu:

Mp

t,=

_ —13
1,91

= —6.80
h. Memberikan Interpretasi terhadap™t

df atau db = N -1 = 19-1 = 18. Dengan df sebesatifi@roleh ¢ne;Sebagai

berikut:
pada taraf signifikansi 5% = 2, 10
pada taraf signifikansi 1% = 2, 88

Karena “t” yang diperoleh dalam hitungap £t6, 80) adalah lebih besar dari

pada t(baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada targhifikansi 1%), maka
Hipotesis Nihil ditolak. Berarti antara hasil tekha (post-test)siswa yang sudah

menggunakan alat peragaerdapat perbedaayang berarti atau perbedaan yang

meyakinkan (signifikan).
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i. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik, antara skor hasilltelajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Arab materi membaca danlisenufrodhat sebelum
dan setelah menggunakan metode ClR@lapat perbedaan yang signifikan. Ini
mengandung makna penggunaan metode pembelajar&pat mata pelajaran
Bahasa Arab materi membaca dan menulis mufrodhdtab membantu para
siswa MI Teluk Jaya, nilai tes hasil belajar merpkdapost-tespertamasecara
signifikan meningkat atau lebih baik jika dibandiag dengan prestasi belajar
siswa sebelum menggunakan alat perpgda pre-test).Dengan rincian data

sebagai berikut; 6% < t> t;atau 2,10 < 6, 80 > 2,88.

B. Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

Dari data pengujian nilai “t” yang peneliti lakukaerhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab materi memii@c menulis mufrodhat
sebelum dan setelah menggunakan metode pembel@#R&di kelas IV MI Teluk
Jaya terdapat perbedaan yang signifikan antara prigatest dan post-testpertama
yang dapat diinterpretasikan bahwa Hipotesis Nihblak yaitu { 5% < t > t; atau

2,10<6,80>2,8
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisa bab sebelumnya ndaleat ditarik
kesimpulan sebagai berikut

1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahada materi membaca dan
menulis mufrodhat MI Teluk Jaya sebelum penggumaatode pembelajaran
CIRC yang berjumlah 19 siswa mendapat nilai rata-rat®d3%Xdan standar
deviasi 61,21, ini dipengaruhi oleh beberapa falitantaranya alat peraga yang
digunakan tidak menarik minat siswa, sehingga basyswa yang mengantuk,
soal-soal yang diberikan membingungkan para siswakumenjawabnya.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bakiada materi membaca dan
menulis mufrodhat di kelas IV Madrasah Ibtidaiyaleluk Jaya sesudah
penggunaan metode Pembelajaran CIRC berjumlabs®& shendapat nilai rata-
rata 75 dan standar deviasi 75, 16. Dan mendapatkaryang memuaskan.

3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa astvalum dan sesudah
penggunaan alat peraga Dari data pengujian nifaiydhg peneliti lakukan
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajBatmasa Arab materi
membaca dan menulis mufrodhat sebelum dan setetalygunnakan alat peraga

di kelas IV MI Teluk Jaya terdapat perbedaan yaggifikan antara nilapre-
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test dan post-testpertama yang dapat diinterpretasikan bahwa HipotEghil
ditolak yaitu 5% < t,> t;atau 2,10 < 14,85 > 2,88.
B. Saran-Saran
Mengacu pada kesimpulan di atas maka dapat diajskean-saran sebagai
berikut :

1. Kepada kepala sekolah hendaknya memberdayakan kemspe dan
keterampilan guru mengajar, sehingga dalam melaksan proses
pembelajaran didasari dengan strategi yang baikndaksimal serta dengan
pola interaksi pembelajaran yang demokratis.

2. Kepada para guru hendaknya dalam melaksanakan fmanhe hendaknya
menyusun dan melaksanakan strategi yang baik, ggirmeningkatkan
prestasi belajar siswa, semangat dan sikap positibdap guru dan kegiatan
belajar.

3. Kepada para siswa hendaknya dapat memanfaatkaadaerBumber belajar,
sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki menjadislgan sejalan dengan
perkembangan era kemajuan teknologi serta dapatapen prestasi belajar

yang memuaskan.



